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Petunjuk kknis Lapang PTT Padi Sawah Irigasi

KATA PENGANTAR

PTT merupakan model pengelolaan sistem tanaman dan
sumber daya di l ingkungannya secara terpadu menggunakan
komponen-komponen teknologi inovatif terbaik sesuai dengan
kondisi biofisik lahan dan sosial-ekonomi-budaya petani
setempat. Oleh karena itu PTT bukanlah suatu paket teknologi
melainkan strategi atau pendekatan dalam rangka peningkatan
produksi dan produktivitas padi melalui pengelolaan tanaman,
tanah, air dan unsur hara serta organisme pengganggu
tanaman secara menyeluruh dan berkelanjutan,

Pendekatan PTT sendiri dilakukan dengan cara 1).
partisipatif l 2).dinamis; 3), spesifik lokasi; 4). keterpaduan
dan 5), sinergis antar beberapa komponen teknologi yang
tersedia. Sementara itu komponen teknologi dalam PTT secara
garis besar terdiri dari Komponen Dasar dan Komponen Pil ihan.

Komponen-komponen teknologi tersebut masih belum
sepenuhnya diadopsi secara benar oleh petani karena berbagai
faktor. Untuk itu dalam brosur ini diuraikan kembali secara
mendalam komponen teknologi padi utamanya padi sawah di
lahan i r igasi .

Brosur kecil ini juga merupakan salah satu bagian dari
kegiatan pendampingan SL-PTT padi sawah di Sumatera Utara
tahun 2013 sebaga imana te r tuang da lam Permentan
No.4512011.

Medan, Oktober 2013
Kepala BPTP Sumatera Utara

Dr. Ir. Catur Hermanto, MP.
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PENDAHULUAN
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terpadu (PlT) bukanlah suatu paket teknologi, akan tetapi
lebih merupakan metodologi atau strategi, bahkan f i losofi bagi
peningkatan produksi melalui cara mengelola tanaman, tanah,
air dan unsur hara serta organisrne pengganggu tanaman secara
holistik dan berkelanjutan.

Pendekatan yang ditempuh dalam penerapan komponen
PTT bersifat: (1) paftisipatif, (2) dinamis, (3) spesifik lokasi,
(4) keterpaduan, dan (5) sinergis antar komponen. Balai Besar
Penelit ian Tanaman Padi (BB Padi) telah menginisiasi aplikasi PTT
lahan sawah irigasi sejak 1999 di Sukamandi. Peningkatan hasil
padi yang diperoleh dengan penerapan PTT berbeda menurut
tingkat dan skala luasan usaha. Pada tingkat penelit ian dan
demontrasi dengan luasan terbatas (l-2,5 ha) melalui model PTT
hasil padi dapat meningkat rata-tara 37o/o. Peningkatan tersebut
kemudian berkurang menjadi sekitar 27o/o dan 160lo, masing
masing di t ingkat pengkajian dengan luasan sekitar 1-5 ha dan
di t ingkat implementasi dengan luasan 50-100 ha. Selain itu,
dengan PTT hasil gabah dan kualitas beras juga meningkat; biaya
usahatani padi berkurang, kesehatan dan kelestarian l ingkungan
terjaga,

Untuk mencapai keadaan tersebut di atas, sinergi antar
komponen teknologi merupakan hal yang harus digali untuk
medapatkan output produksi yang lebih tinggi. Sebagai
contoh, penggunaan benih varietas unggul yang sehat dengan
vigor tinggi akan menghasilkan tanaman dengan distribusi akar
yang lebih balk sehingga mampu menyerap air dan unsur hara
pada lapisan tanah lebih dalam. Demikian pula dengan sistem
pengairan intermitten akan memperbaiki efisiensi penggunaan
air, aerasitanah dan perLumbuhan akar.
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INTENSIFIKASI TANAMAN PADI DENGAN
PENDEKATAN PTT

Pengelolaan Tanaman Terpadu merupakan suatu usaha
untuk meningkatkan hasil padi dan efisiensi masukan produksi
dengan memperhatikan penggunaan sumber daya alam secara
bijak. Melalui usaha ini diharapkan (1) kebutuhan beras nasional
dapat dipenuhi, (2) pendapatan petani padi dapat dit ingkatkan,
dan (3) usaha peftanian padi dapatterlanjutkan,

Penerapan PTT didasarkan pada empat prinsip, Pertama,
PTT bukan merupakan teknologi maupun paket teknologi, tetapi
merupakan suatu pendekatan agar sumber daya tanaman, lahan
dan air dapat dikelola sebaik-baiknya. Kedua, PTT memanfaatkan
teknologi pertanian yang sudah dikembangkan dan diterapkan
dengan memperhatikan unsur keterkaitan sinergis antar teknologi.
Ketiga, memperhatikan kesesuaian teknologi dengan
lingkungan fisik maupun sosial-ekonomi petani. Keempat, PTT
bersifat partisipatif yang berarti petani turut sefta menguji dan
memilih teknologi yang sesuai dengan keadaan setempat dan
kemampuan petani mela I ui proses pem belajaran.

Dalam strategi penerapan P[ anjuran teknologi didasarkan
pada bobot sumbangan teknologi terhadap peningkatan
produktivitas tanaman, baik terpisah maupun terintegrasi,
Teknologi disuluhkan kepada petani secara bertahap, Urutan
anjuran teknologi produksi padi pada PTT adalah:
1. Penggunaan varietas padi unggul atau varietas padi berdaya

hasi l t inggi  dan atau berni la i  ekonomit inggi .
Penggunaan benih bersertifikat dengan mutu bibit baik.
Penggunaan pupuk berimbang spesifik lokasi.
Penggunaan kompos bahan organik dan atau pupuk kandang
sebagai pupukdan pembenah tanah.

5. Pengelolaan bibit dan tanaman padi sehat melalui:

2 .
3 .
4.

o pengaturan tani
tebar benih lar
nnnr r lac i  min i r l '19

o penggunaan biL
serempak yang
bernas (berisi pe

o penanaman bibi
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o pengendalian gu
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terpadu.
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untuk menunjang pen
Food and Agiculture C
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o pengaturan tanam sistim legowo, tegel, maupun sistem
tebar benih langsung, dengan tetap mempertahankan
n n ^ r r l : e i  m i n i m r r -
H v P V l g J t  |  |  t t t  t l t  I  l u t  i  t ,

o penggunaan bibit dengan daya tumbuh tinggi, cepat dan
serempak yang diperoleh melalui pemisahan benih padi
bernas (berisi penuh),

o penanaman bibi t  umur muda dengan jumlah bibi t  terbatas
yaitu antara 1-3 bibit per lubang,

r pengaturan pengairan dan pengeringan berselang, dan
. pengendal ian gulma.
Pengenda l ian  hama dan  penyak i t  dengan  pendeka tan
terpadu,
Penggunaan alat perontok gabah mekanis ataupun mesin.

Penerapan PTT dalam intensi f ikasi  padi  merupakan
penyempurnaan dari konsep sebelumnya yang dikembangkan
untuk menunjang peningkatan hasil padi seperti Supra Insus.
Food and Agriculture Organization (FAO) mengadopsi Pengelolaan
Tanaman Terpadu sebagai penyempurnaan dari Pengelolaan
Hama Terpadu (PHT). Dalam penerapan PTT (1) t idak lagi
dikenal rekomendasi paket teknologi untuk diterapkan secara
nasional, (2) petani secara bertahap dapat memilih komponen
teknologi yang paling sesuai dengan keadaan setempat maupun
kemampuan petani, dan (3) efisiensi biaya produksi diutamakan,
dan (a) suatu teknologisating menunjang dengan teknologilain.

PERBEDAAN PTT DENGAN SUPRA INSUS

Upaya untuk mewujudkan peningkatan produktivitas
tanaman padi yang dilakukan melalui program Supra Insus (SI)
dilakukan secara umum dengan menerapkan teknologi Insus
Paket D yang meliputi 10 jurus, yaitu:

L
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1. Penyiapan tanah secara sempurna, (air : tanah = 1:1)
2. Penanaman varietas unggul
?  D a n n a r  r n : : n  h a n i h  h a r m r  r t r  r  d : n  h o r l : h a l  h i r r  rJ ,  r  r r  r : j : r e r  r q u r  I  u s r

4. Pemupukan berimbang,
5. Penggunaan ZPT atau pupuk cair
6.  Pengendal ian organisme pengganggu tanaman (OPT)

dengan konsep PHT.
7. Penggunaan airsecara teraturdan efisien.
8, Penerapan pola tanam
9. Perbaikan pasca panen
10. Populasi tanaman >200.000/ha

PTT berbeda dengan SI dalam hal penekanan terhadap
komponen teknologi yang diterapkan, PTT lebih menekankan
komponen teknologi yang mempunyai efek sinergis. Sebagai
contoh/ pemakaian benih bermutu dan berlabel dalam SI dirinci
menjadi pemakaian varietas unggul, benih bermutu, bibit muda,
dan populasi tanaman optimal, Pemupukan berimbang dalam
SI dirinci menjadi pemupukan N berdasarkan BWD, pemupukan
P&K berdasarkan Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), dan
penggunaan bahan organik, Pengendalian OPT dan PHT dalam SI
dirinci menjadi pengendalian gulma terpadu, dan pengendalian
hama penyakit terpadu. Penggunaan air secara teratur dan
efisien dalam SI dirinci menjadi penerapan pengairan berselang
(intermitten), Selanjutnya/ pengurangan kehilangan hasil waktu
panen dan pascapanen diarahkan kepada penggunaan kelompok
pemanen dan alsintan,

Supra Insus maupun PTT tetap mengutamakan rekayasa
sosial dalam pengadaan dan distribusi sarana produksi serta
pemasaran hasil yaitu ketersediaan sarana produksi, modal kerja
petani, dan harga yang tinggi. Namun, sistem komando yang
top down dirasakan sangat kental dalam pelaksanaan SI tidak
dilaksanakan dalam pemasyarakatan PTT.

PERBED
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organik.  Penggunaan ba
teknik pengairan berkali
kebutuhan tanaman pad
cukup banyak yaitu sekil
prakteknya sulit dipenul
akan menambah biaya te

Tujuan SRi dan PTT
meningkatkan produksi
berbeda dan pengelola 1
SRI adalah sebagai beril
teknologi yang diyakini <
komponen teknologi SR
pengembangan SRI ada
petani merasa diberi pos
Perbedaan lebih lanjut t
(1) PTT bertujuan m(
input seperti benih, pu
berdasarkan spesifik lc
produksi rasional dan n
pendekatan keproyekan
teknologi satu arah (Tat



tgast

rna, (a i r  :  tanah = 1:1)

n berlabel biru

rk cair
engganggu tanaman (OPT)

dan efisien.

a

lam hal penekanan terhadap
rpkan. PTT lebih menekankan
punyai efek sinergis, Sebagai
u dan berlabel dalam SI dirinci
lul, benih bermutu, bibit muda,
Pemupukan berimbang dalam
berdasarkan BWD, pemupukan
i Tanah Sawah (PUTS), dan
endalian OPT dan PHT dalam Si
na terpadu, dan pengendalian
Jnaan air secara teratur dan
)enerapan pengairan berselang
rrangan kehilangan hasil waktu
kepada penggunaan kelompok

:tap mengutamakan rekayasa
stribusi sarana produksi serta
In sarana produki, modal kerja
tlamun, sistem komando yang
al dalam pelaksanaan SI t idak
:an PTll

Petunjttk kknis Lapang PTT Padi Savah lrigasi

PERBEDAAN PTT DENGAN SRI

Pada dasarnya teknologi yang diterapkan oleh model PTT
dan Sistem Rice of lntensification (SRI) sama/ hanya strateginya
berbeda. Strategi SRI lebih dipusatkan pada penggunaan bahan
organik.  Penggunaan bahan organik yang di integrasikan dengan
teknik pengairan berkala akan mampu menyediakan hara untuk
kebutuhan tanaman padi. Namun bahan organik yang dibutuhkan
cukup banyak yaitu sekitar 10 ton kompos/ha/musim, yang pada
prakteknya sulit dipenuhi dalam skala usaha padi yang luas dan
akan menambah biaya tenaga kerja untuk aplikasinya.

Tujuan SRI dan PTT pada prinsipnya juga sama yaitu untuk
meningkatkan produksi dengan target segmen petani yang
berbeda dan pengelola yang berbeda. Perbedaan antara PTT dan
SRI adalah sebagai berikut: (1) pendekatan SRI berbentuk paket
teknologi yang diyakini dapat diterapkan pada semua kondisi, (2)
komponen teknologi SRI mudah diadopsi petani, (3) pendekatan
pengembangan SRI adalah sistem belajar orang dewasa sehingga
petani merasa diberi posisi yang tepat sebagai subyek perubahan.
Perbedaan lebih lanjut dari PTT dan SRI adalah sebagai berikut:
(1) PTT bertujuan meningkatkan produktivitas dan efisiensi
input seperti benih, pupuk, dan pestisida, (2) PTT diterapkan
berdasarkan spesifik lokasi, (3) PTT berorientasi pada proses
produksi rasional dan ramah lingkungan, (4) PTT menggunakan
pendekatan keproyekan, dan (5) PTT menggunakan cara transfer
teknologi satu arah (Tabel 1).



Tabel 1. Perbedaan komponen teknologi pada pendekatan SRi dan PTT
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Pemi
Tana

Peml
kelor

1 1 .

t2.

13,

L4.

2 .

n ^ - i -  h , , h , , t ,u u J l J  P U P U A

anJUran

Seleksi benih

Varietas

Persemaian

Tanam bibit
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Pemilahan benih
bernas dengan telur
dan air garam

Varietas lokal atau
unggul baru

Persemaian kering

7 - 14 t"tSS

30 X 30 cm atau
lebih lebar

Penyiangan mekanis/
landak 4 kali

Hama penyakit Pengendalian hayati

Pestisida hayati dan

pestisida nabati

Sesuai Kepmen Peftanian No.1
2006. Pupuk anorganik dan
pupuk organik, BWD dan PUTS
atau petak omisi

Pemilahan benih bernas denqan
air garam atau ZA (3olo)

Varietas unggul baru, Varietas
unggul t ipe baru dan Varietas
unggul hibrida

Persemaian basah diaplikasi
kompos, sekam dan pupuk

10-21 HSS atau semuda
mungkin; gunakan bibit umur
agak tua di daerah endemis
Keong mas

1-3 bibit; bibit sesedikit mungkin

VUB/ VUTB 20 x 20 Cm

VUH 25 x 25 cm

Legowo 2 :1: tanam benih
langsung

sesuai dengan keadaan lokasi

Prinsip PHT

Bila perlu berdasarkan hasil
monitoring dapat digunakan
pestisida kimia, hayati dan nabati
maupun kombinasinya

Prinsip Pengendalian Gulma
Terpadu (PGT) Menggunakan
landak dan

bila perlu menggunakan
herbisida kimia atau penyiangan
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2006. Pupuk anorganik dan
pupuk organik, BWD dan PUTS
atau petak omisi

Pemilahan benih bernas denqan
air garam atau ZA (3%)

Varietas unggul baru, Varietas
unggul tipe baru dan Varietas
unggul hibrida

Persemaian basah diaplikasi
kompos, sekam dan pupuk

10-21 HSS atau semuda
mungkin; gunakan bibit umur
agak tua di daerah endemis
Keong mas

1-3 bibit; bibit sesedikit mungkin

VUB/ VUTB 20 x 20 Cm

VUH 25 x 25 cm

Legowo 2 :1: tanam benih
rangsung

sesuai dengan keadaan lokasi

Prinsip PHT

Bila perlu berdasarkan hasil
monitoring dapat digunakan
pestisida kimia, hayati dan nabati
maupun kombinasinya

Prinsip Pengendalian Gulma
Terpadu (PGf) Menggunakan
landak dan

bila perlu menggunakan
herbisida kimia atau penyiangan
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Pendekatan
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Peningkatan
hasil

Pendapatan
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vegetatif

Gebot

Pemahaman Ekologi
Tanah (PET)

Pemberdayaan
kelompok

Kelompok studi
petani, individu,
demplot

6,9 -8,5 t/ha GKP *)

0,2-L,L tlha

Rp. 2.240,000,-

Mesin perontok dan gebot
disesuaikan dengan kondisi
peta n i

PRA

SIPI KUAI KUM

Kelompok tani, hamparan,
Demfarm

5,0-8,5 t/ha GKG **)

0,3-2,3 tlha

Rp 4.580.000,-

15.

16.

17.

ati

an

nis/

Keterangan : *) hasil wawancara petani di Garut, diperoleh dari percobaan petani
dari areal seluas 1000-2000 m2, pada sebagian saja lahan milik petani; **) hasil

percobaan di 18 lokasi di 8 oropinsi

PENINGKATAN HASIL MELALUI PENDEKATAN PTT

Budidaya padi model PTT pada prinsipnya memadukan
berbagai komponen teknologi yang saling menunjang (sinergis)
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi usaha tani.
Kemajuan teknologi sepefti perakitan varietas baru, Pengelolaan
Hara Spesifik Lokasi (PHSL), peningkatan monitoring hama/
penyakit, dan penggunaan bahan organik yang disertai dengan
penerapan beberapa komponen teknologi yang saling menunjang
(penyiangan dengan alat  gasrok,  pengairan berselang,
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penggunaan bibit tunggal, dan cara tanam) di 28 kabupaten
selama tahun 2002-2003 meningkatkan hasil panen rata-rata
190/o dan pendapatan petani 150/0. Sinergi antar komponen
teknologi seperti ditampilkan pada Tabel 2.

Balai Besar Penelit ian Tanaman Padi (BB Padi) telah
mengembangkan model Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTf)
padi sawah irigasi sejak tahun 1999. Potensi peningkatan
produksi melalui penerapan PTT bervariasi antara L6-37o/o.
Sebagai contoh, hasil yang dicapai oleh petani dalam penerapan
PTT di lokasi Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) pada tahun
2002 antara 0,7-L,4 t/ha diperoleh dari 55o/o lokasi kajian, diikuti
oleh kisaran kenaikan hasil antara 0,3-0,6 t/ha dari 17olo lokasi
dan 1,5-1,8 t/ha dari 11olo lokasi pengkajian. Kenaikan hasil yang
rendah terjadi pada tanah aluvial atau grumusol yang subur. Hal
ini disebabkan karena di lokasi tersebut t ingkat hasil padi sudah
tinggi sebelum PTT diterapkan. Sebaliknya, kenaikan hasil t inggi
terjadi di lokasi dengan jenis tanah latosol dan podzolik karena
sebelum PTT diterapkan tingkat hasil yang diperoleh relatif
masih rendah (Abdulrachman et al,, 2003). Kejadian tersebut
menunjukkan masih adanya peluang peningkatan produktivitas
padi melalui perbaikan komponen teknologi.

Pengairan
berselang

Pertumbuhan
- t , - -
dnd I

Penyiangan Cara
dengan alat pemupukan
gasrok

Absorpsi
oksigen oleh
akar

serangan han
dan penyakit

Penggunaan
bibit muda

Penggunaan Persaingan
bibit tunggal/ antar taname
lubang tanam

Cara tanam Serangan Ha
legowo dan PenYakit

Pemberian
bahan organik

Pupuk dapat terbenam (deep placement),
sehingga kehilangan hara berkurang.

Gulma menjadi sumber hara.

Aerasi tanah meningkat, pupuk lebih
efisien,

Suasana aerob mengurangi akumulasi
bahan-bahan yang bersifat toksik di dalam
tanah,

Suplai oksigen untuk perkembangan akar
lebih baik.

Tabel 2. Sinergisme antar komponen teknologi dalam penerapan model PTT
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Pengairan
berselang

Penggunaan
bibit tunggal/
lubang tanam

Cara tanam
regowo

Absorpsi
oksigen oleh
akar

serangan hama
dan penyakit

Penggunaan
bibit muda

Persaingan
antar tanaman

Serangan Hama
dan penyakit

Perkembangan akar lebih pesat dan lebih
r ^ t - " -
u d t d t  I  t .

Penyerapan hara menjangkau lapisan tanah
lebih dalam.
Tanaman tahan rebah pada saat musim
hujan karena akar yang kokoh, dan
terhindar dari penyakit kuning (yellowing
syndrome) karena kelembaban berkurang

Siuplai oksigen untuk respirasi akar
meningkat, perkembangan perakaran
ke lapisan tanah lebih dalam, akibatnya
tanaman tumbuh lebih kokoh dan
pembentukan anakan lebih banyak

Perkembangan hama dan penyakit
terutama wereng coklat dan penggerek
batang (hama tanaman) serta penyakit
kresek (HDB) terhambat dengan penerapan
irigasi berselang karena kelembaban
lingkungan mikro berkurang,

Mengurangi stress tanaman, recovery bibit
lebih cepat akibatnya pembentukan anakan
lebih banyak

Persaingan antar individu tanaman
berkurang. Anakan lebih banyak.
Penggunaan benih menurun (25 menjadi 15
kglha).

Gangguan hama tikus berkurang,
Sirkulasi udara antar rumpun lebih bai,
sehingga mengurangi serangan penyakit.

Wereng hijau tidak menyebar, mengurangi
serangan penyakit tungro

Perawatan tanaman lebih mudah dan
efisien.

i dalam penerapan model
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Fisik, kimia dan biologi tanah diperbaiki.
Efisiensi penggunaan pupuk anorganik
meningkat (sekitar 30o/o).

Serangga netral meningkat, sebagai
mangsa musuh alami

TAHAPAN PELAKSANAAN PTT

Pengembangan model PTT haruslah didasarkan kepada
masalah dan kendala yang ada di lokasi setempat yang dapat
diketahui melalui penelaahan partisipatif dalam waktu singkat
(Participatory Rural Appraisal, PRA) sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar 1.

Langkah pertama pengembangan model PTT adalah
pelakanaan PRA di daerah pengembangan guna menggali
masalah utama yang dihadapi petani. Melalui PRA keinginan dan
harapan petani dapat diketahui, dan karakteristik l ingkungan
biofisik, kondisi sosial ekonomi, budaya petani setempat dan
masyarakat sekitarnya dapat dipaha mi.

Langkah kedua adalah penyusunan komponen teknologi
yang sesuai dengan karakteristik dan masalah di daerah
pengembangan. Komponen teknologi tersebut bersifat dinamis
karena sesuai waktu akan mengalami perbaikan dan perubahan,
sesuai dengan perkembangan inovasi dan masukan dari petani
dan masyarakat setempat.

Langkah ketiga adalah menerapkan teknologi utama PTT
di hamparan lahan sawah (misalnya seluas -100 ha). Sejalan
dengan itu diperagakan komponen teknologi alternatif pada
luasan sekitar t ha dalam bentuk superimpose atau petak
demonstrasi, sebagai sarana pelatihan bagi petani dan petugas
lapang, Komponen teknologi alternatif ini dipersiapkan untuk
mengganti atau mensubstitusi komponen teknologi yang kurang
sesuai ,

Gambar 1. Strategi per
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Gambar 1. Strategi pengembangan model PTT padi sawah irigasi

KOMPONEN TEKNOLOGI PTT

Alternatif komponen teknologi yang dapat diintroduksikan
dalam pengembangan model PTTterdiri atas:
1. Varietas unggul baru yang sesuai dengan karakteristik lahan,

lingkungan dan keinginan petani setempat.

Petunjuk kknis Lapang PTT Padi Satah lrigasi

Benih bermutu (kemurnian dan daya kecambah tinggi).
Bibit muda (< 21 HSS).
Jumlah bibit 1-3 batang per lubang dan sistem tanam jajar
legowo 2;L,  4;1 dan la innya dengan populasi  minimum
250,000 rumpun/ha.

5. Pemupukan N berdasarkan Bagan Warna Daun (BWD).
6. Pemupukan P dan K berdasarkan status hara tanah, PUTS atau

petak omisi serta pemecahan masalah kesuburan tanah
apabila terjadi,

7. Bahan organik (kompos jerami 5 t/ha atau pupuk kandang
2tlha).

8. Pengairan berselang (intermittent irrigation).
9. Pengendallan gulma secara terpadu,
10. Pengendalian hama dan penyakitsecara terpadu (PHT).
11. Panen beregu dan pasta panen menggunakan alat perontok,

2 .
3 .
4.
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Berdasarkan sifatnya, komponen-komponen teknologi ini
dipilah menjadi dua bagian: Peltama, teknologi untuk pemecahan
masalah setempat atau spesifik lokasi. Kedua, teknologi untuk
perbarKan cara budr daya yang lebih etrsren dan eteKttr. Dalam
pelaksanaannya tidak semua komponen teknologi diterapkan
sekaligus, terutama di lokasi yang memiliki masalah spesifik,
Namun ada 3-4 komponen teknologi yang dapat diterapkan
bersamaan (compulsory)sebagai penciri model PTT, yaitu:

1, a. Varietas unggul baru yang sesuai lokasi.
b. Benih bermutu (bersertif ikat danvigortinggi),
c .  B ib i t  muda (<21  HSS)  apab i la  kond is i  l i ngkungan

memungkinkan.
d.  Jumlah bibi t l -3 per lubangdan sistemtanam (populasi) .

2. Pemupukan N berdasarkan bagan warna daun (BWD),
3. Pemuoukan P dan K berdasarkan status hara tanah PUTS serta

pemecahan masalah kesuburan tanah apabila terjadi dan
penggunaan bahan organik,

4. Pengendalian hama dan penyakit sesuaiOPTsasaran,

Jika diterapkan secara bersamaan, sumbangan keempat
komponen teknologi ini terhadap peningkatan produktivitas padi
dan efisiensi produksi sangat berarti,

Untuk mempermudah pemilihan komponen teknologi dalam
implementasi P[ maka telah dikelompokan menjadi komponen
teknologi umum (dasar, compulsary) dan komponen teknologi
pil ihan. Komponen umum yaitu komponen teknologi yang biasa
dipraktekkan petani dan dijumpai di sebagian besar wilayah
sepertivarietas modern (VUB, PH, PTB), bibit bermutu dan sehat,
pemupukan efisien menggunakan BWD dan PUTS/petak omisi/
Permentan No. 40/OT.L401412007, dan PHT sesuai OPT sasaran.
Sedangkan komponen pil ihan yaitu komponen teknologi yang
bersifat lebih spesifik lokasi, seperti pengelolaan tanaman yang
meliputi populasi dan cara tanam (legowo, larikan, dll), umur
bibit, bahan organik/pupuk kandang/amelioran, Perbaikan aerasi
tanah (irigasi berselang), pupuk cair (PPC, pupuk organik, pupuk

bio-hayati)/ZPI pupuk
pasca panen, Namun de
. - -  - . . : -  - J :  - - . - - - ,  , t - - . -  .  L i l
i l  r t r r  uou r  LU t i lPu t5u t  y  u t l

dan Peluang (PMP) me
dimaksud menjadi keha
suatu wilayah dan sebali

1. Varietas unggul

FIlr,..::|tsf ==r*+d

Varietas padi meru
mampu meningkatkan p
Dengan tersedianya var
kini petani dapat mem
lingkungan setempat,
Varietas padi merupakr
petani karena teknolog
praktis. Pada Tabel 1 di
luas di tanam petanidi  L



tgast

onen-komponen teknologi ini
ma, teknologi untuk pemecahan
okasi. Kedua, teknologi untuk
ebih efisien dan efektif. Dalam
)mponen teknologi diterapkan
ng memiliki masalah spesifik.
nologi yang dapat diterapkan
penciri model PT[ yaitu:

esuai lokasi .
: dan vigortinggi).
apab i la  kond is i  l i ngkungan

dan sistem tanam (populasi).
an warna daun (BWD),
rn status hara tanah PUTS sefta
an tanah apabila terjadi dan

kit sesuaiOPTsasaran.

;amaan, sumbangan keempat
peningkatan produktivitas padi
fti.
ran komponen teknologi dalam
<elompokan menjadi komponen
sary) dan komponen teknologi
(omponen teknologi yang biasa
lai di sebagian besar wilayah
, PTB), bibit bermutu dan sehat,
n BWD dan PUTS/petak omisi/
7, dan PHT sesuai OPT sasaran.
aitu komponen teknologi yang
erti pengelolaan tanaman yang
m (legowo, larikan, dll), umur
rng/amelioran, Perbaikan aerasi
:air (PPC, pupuk organik, pupuk

Petunjuk Teknis Lapang PTT Padi Sawah lrigasi

bio-hayati)/ZPl pupuk mikro), dan penanganan panen dan
pasca panen. Namun demikian komponen teknologi pil ihan dapat
menjadi compulsory bila hasil identif ikasi Pemahaman Masalah
dan Peluang (PMP) memprioritaskan komponen teknologi yang
dimaksud menjadi keharusan untuk pemecahan masalah utama
suatu wilayah dan sebaliknya.

1. Varietas unggul

Varietas padi merupakan salah satu teknologi utama yang
mampu meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani'
Dengan tersedianya varietas padi yang telah dilepas pemerintah,
kini petani dapat memilih varietas yang sesuai dengan kondisi
l ingkungan setempat, berdaya hasil dan bernilai jual t inggi'
Varietas padi merupakan teknologi yang paling mudah diadopsi
petani karena teknologi ini murah dan penggunaannya sangat
praktis. Pada Tabel 1 disajikan varietas-varietas padi yang paling
luas ditanam petanidi beberapa provinsi.



Tabel 3, Daftar varietas padi yang umumnya ditaman petani di berbagai provinsi

Petunjukklmis Lapang PTT Padi Sowah lrigasi

2 Inpari 3 7,52

3 Inpari 4 8,80

4 Inpari 6 JETE 8,60

5 Inpari 7 8,70
I-ANRANG

6 Inpari 9 ELO 9,30

9 Inpara 1

10 Inpara 2

11 Inpara 3

12 Ciherang

7 Inpari 10 LAEYA 200 LI2

8 Inpari 13 8,00 99

RTV

BPH 1,2,3; BLB;
RTV

BPH 1,2; BL3; RW

BPH 123; BLB;
RTV

BPH 1,2; BLB
BLB

BLH 3; BLB

BPH 2,3; BLB

I Inpari 1 10,00 109 R P H ? ? ' R I R

BPH 1,2,3; BLB;
RTV

BPH 1,2,3; BLB;
RTV

BPH 2,3; BLB

110-115 BPH 1,2,3; BLB;

22,00 2,9,  70,  7r ,
12,14,  t7

2 A , 5 7  7 , 2 , 4 , 5 ,  1 8

2 r ,07  2 ,27

18,00 l l, 12, L8,20,
25,26

20,78 17, L8, L9,20,
22

20,46 L0, 18,20,22,
25,26

22 ,00  6 ,7 ,22 ,23 ,24

22,40 6, LL,20,22,
23,24,26

27,93 L4, 15

22,05 L4, L5, L6

28,60 5, 15, t6, t7

2 3 , 0 0  1 , 2 , 4 , 5 , 6 ,
7 ,8 ,9 ,  r 0 ,  l l ,
L2, t3, L4, L5,
16,17,18,  19,
20,2L,22,23,
24,25,26,27,
28

23 ,00  t , 2 ,6 ,  8 ,9 ,
10, 11, 18, 19,
21,22,23,26,
27 ,29

2 4 , 0 0  L , 2 , 4 , 6 , 8 ,
L2, L3, L5, L7,
19,26,27

2 3 , 0 0  1 , 2 , 4 , 5 , 6 , 8 ,
9, t0, lt, 12,
13, L4, L5, L6,
L9,2L,22,23,
24,26,25

16 Sarinah 8,00 l1C

17 Cil iwung 6,50 1

19 Cisantana 7,00 I

20 Cisokan 6,00 11(

21 Logawa 8,50 l

22 Memberamo 6.50

23 Conde 7,50 :

24 Pepe 8,10

25 TukadUnda 7,00

26 BatangPiaman 7,58 10

27 Situ Bagendit 6'00 11

28 Situ Patenggang 6,00 11

29 CilamaYaMuncul 7,00 L2

30 Cisadane 7,00 13

31 Way Apo Buru 8,00

32 IR 64 6,00 1l

33 IR 42 5,50

34 IR 66 5,50 1:

')BPH = Werengcoklat, BLB = Hat
')Provinsi : 1 = NAD, 2 = Sumatt
Selatan, 6 = Bengkulu, 7 = Li
Jawa Tengah, 12 = DI Yogya
Kalimantan Tengah, 16 = Kalin
= NTB, 20 = N]T, 21, Sulawesi
= Sulawesi Tenggara, 25 = Suli

110

115

r t t t

t25

6,47 131

6,08 128

5,60 L27

8,50 125

13 Cigeulis 8,00

14 Cibogo 8,50

115-125 BPH 2,3; BLB

115-125 BPH 2,3; BLB,
RTV

15 Mekongga 8,40 116-125 BPH 2,3; BLB

': '.; 
,' 1.
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:,3; BLB

,2,3; BLB;

,2,3; BLB;

,3; BLB

,2,3; BIB;

,2,3; BLB;

,2; BL3; RIV
23; BLB;

,2; BLB

; BLB

,3; BLB

3; BLB

3; BLB,

3; BLB

22,00 2,9,  10,  17,
L2, L4, L7

2 0 , 5 7  1 , 2 , 4 , 5 ,  l g

2 I , 07  2 ,27

19,00 tl, L2, t9,20,
25,26

20,79 17, Ig, Lgt 20,
22

20,46 r0, 19,20,22,
25,26

22,00 6,7,22,  23,  24
22,40 6, II,20,22,

23,24,26

27,93 14, 15
22,A5 14, 15,16
29,60 5, L5, L6, L7
2 3 , 0 0  1 , 2 , 4 , 5 , 6 ,

7,9,9,  L0,  LI ,
L2, L3, t4, 15,
16, 17, 19, 19,
20,21,22,23,
24,25,26,27,
28

23,00 1,2, 6, g, g,
10, 11, 19, 19,
2t ,22,23,26,
27,29

24,00 t ,2 ,4,  6,  g,
12,13,16,  t7 l
19,26,27

2 3 , 0 0  r , 2 , 4 , 5 , 6 , 9 ,
g, r0, rl, 12,
L3t t4, L5, L6,
L9,2L,22,23,
24,26,25

16 Sar inah

i7 Cil iwung

19 Cisantana

20 Cisokan

21 Logawa

22 Memberamo

23 Conde

24 Pepe

25 TukadUnda

26 BatangPiaman

27 Situ Bagendit
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8,00 110-125 BPH 1,2,3; RW 22,30 10

6,50 12I BPH 1,2; BLB 22,00 5,617, \7_, I^9.,
21 ,22 ,23 ,24 ,
28

22 ,23 ,24 ,27

3 , 4

1 1

L0, lr, 12, 12,
20 ,2 r ,22 ,23

LL,27

l r , 12 ,22

3

3 , 4

4 ,  6 ,7 ,8 ,  r 0 ,
LL, L2, 13, L4,
L5, L7, 19,20,
2 r ,23 ,24 ,27
L6,28

6, LO, tr, L2,28

5, L4

13,21,22,23,25

L , 2 , 3 , 4 , 5 , 6 ,
7 ,8 ,9 ,  10 ,  L t ,
t2, 13, 14, t5,
L7t 18, L9,20,
21 ,22 ,27 ,28 ,
26,25

33 IR 42 5,50 145 BPH 1,2;  27,00 3,  4,5,6,  t0 ,
16, 16

110-120 BPH 1,2,3, BLB; 25,00 3, 16, 19' 2534 IR 66 5,50
RTV

')BPH = Werengcoklat, BLB = Hawardaunbakteri, RTV = Rice tungro virus
')Provinsi : 1 = NAD, 2 = Sumatera Utara, 3 = Sumatera Barat, 4 = Jambi, 5 = Sumatera
Selatan, 6 = Bengkulu, 7 = Lampung, 8 Banten, 9 = DKI, 10 = Jawa Barat, 11 =

Jawa Tengah, 12 = DI Yogyakarta, 13 JawaTimur, 14 = Kalimantan Barat, 15 =

Kalimantan Tengah, 16 = Kalimantan Selatan, 17 = Kalimantan Timur, 18 = Bali, 19
= NTB,20 = NlI 21,Sulawesi Utara,22 = Sulawesi Tengah,23= Sulawesi Selatan, 24
= Sulawesi Tenggara, 25 = Sulawesi Barat, 26 = Gorontalo, 27 = Maluku, 28 = Papua.

7,00 118 BPH 2,3; BLB 23,00

6,00 110-120 BPH 1,2,3 26,00

8,50 115 BPH 2; BLB 26,00

6,50 t20 BPH 1,2,3; BLB 19,00

7,50 L20 BPH 1,2,3; BLB 23,00

8,10 124 BPH 2; BLB; 23,00

7,00 110 BPH 3; BLB; RW 24,50

7,58 100-131 BLB 28,00

6,00 110-120 BLB 22,00

28 Situ Patenggang 6,00 110-120 BLB 23,93

29 CilamayaMuncul 7,00 126-130 BPH 1,2,3; BLB 2I

30 Cisadane 7,00 135-140 BPH 1,2,3; BLB 20

31 Way Apo Buru 8,00 L25 BPH 2,3; BLB 23,00

32 IR 64 6,00 110-120 BPH 1,2,3; 23,00
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2. Benih bermutu
Penggunaan benih bersertifikat dan benih dengan vigor tinggi

sangat disarankan, karena (1) benih bermutu akan menghasilkan
bibit yang sehat dengan akar yang banyak, (2) benih yang baik
akan menghasilkan perkecambahan dan pertumbuhan yang
seragam, (3) ketika ditanam pindah, bibit dari benih yang baik
dapat tumbuh lebih cepat dan tegar, dan (4) benih yang baik
akan memperoleh hasi lyang t inggi .

Gabah dapat dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu
gabah yang memiliki densitas tinggi (DT) dan gabah dengan
densitas rendah (DR), Gabah dengan DT memiliki spesifik gravitasi
sekurang-kurangnya 1,20. Sedangkan gabah dengan densitas
rendah (DR), spesifik gravitasi gabah sebesar 1,05 atau bahkan
kurang. Gabah dengan DR tinggi memiliki t ingkat abnormalitas
bibit rendah, Pada benih dengan gabah densitas tinggi, lebar dan
berat daun serta jumlah penggunaan karbohidrat oleh bibit lebih
tinggi dibandingkan dengan gabah yang densitasnya rendah,
Di lapangan, bibit yang berasal dari gabah dengan densitas
tinggi akan lebih baik dari bibit yang berasal dari gabah dengan
densitas rendah. Benih dengan kualitas baik dapat meningkatkan
peftumbuhan tanaman dan hasil.

Cara memilih benih yang baik

. Untuk memilih benih yang balk,
benih direndam dalam larutan 20 g
ZAlliter air atau larutan 20 g garaml
liter air. Dapat juga digunakan
abu dengan menggunakan
indikator te lur ,  yang semula
berada dalam dasar air setelah
diberi abu, telur mulai terangkat
kepermukaan. Kemudian benih
yang mengambang/ mengapung
dibuang,

. Untuk daerah yang s(
perlakukan benih dt
Perlaktran nestisida i
Keong mas.

3. Bibit muda

Bibit lebih muda akl
anakan lebih tinggi dibat
bila menggunakan bibit
daerah endemis keong
menggunakan umur bibi
mendapatkan bibit de
tanaman Yang baik Pt
sebagai berikut:

3.1. PersiaPan Pembil

Setelah benih Yang
dipisahkan dari benih Ya
terisi, sebelum dis'
pembibitan benih dibilas
mengandung larutan
garam untuk kemudia
selama 24 jam dan
ditir iskan selama 48 jam

pembibitan dibuat de
bervariasi menurut kea
400 m'. Luas bedengar
Diusahakan agar lokasi
memiliki drainase Yang
diairi dan cePat Pula dil'
pembibitan darilamPu i
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. Untuk daerah yang sering terserang hama penggerek batang,
perlakukan benih dengan pestisida berbahan aktif f ipronil.
Perlakuan pestisida ini juga dapat membantu mengendalikan
Keong mas.

3. Bibit muda

Bibit lebih muda akan menqhasilka
anakan lebih tinggi dibandingkan dengan
bila menggunakan bibit lebih tua. Pada
daerah endemis keong mas dianjurka
menggunakan umur bibit lebih tua.
mendapatkan bibit dan pertum
tanaman yang baik perhatikan hal-ha
sebagai berikut:

3. 1 . Persiapan pembibitan

Setelah benih yang terisi penuh
dipisahkan dari benih yang setengah
terisi, sebelum disebarkan di
pembibitan benih dibilas agar tidak
mengandung larutan pupuk atau
garam untuk kemudian direndam
sefama 24 jam dan setelah itu
ditir iskan selama 48 jam. Bedengan
pembibitan dibuat dengan lebar 1,0-1,2m dengan panjang
bervariasi menurut keadaan lahan dan dengan luas pembibitan
400 m'. Luas bedengan ini cukup untuk ditebari 20-25 kg benih.
Diusahakan agar lokasi pembibitan dekat dengan sumber air dan
memiliki drainase yang bai( agar tempat pembibitan bisa cepat
diairi dan cepat pula dikeringkan bilamana perlu. Jauhkan tempat
pembibitan dari lampu agar terhindar dari keberadaan OPT.

it.dan benih dengan vigor tinggi
rih bermutu akan menghasilkan
tg banyak, (2) benih yang baik
rhan dan pertumbuhan yang
jah, bibit dari benih yang baik
egar, dan (a) benih yang baik
1i .

dalam dua kelompok, yaitu
nggi (DT) dan gabah dengan
an DT memiliki spesifik gravitasi
rgkan gabah dengan densitas
bah sebesar 1,05 atau bahkan
memiliki t ingkat abnormalitas

labah densitas tinggi, lebar dan
aan karbohidrat oleh bibit lebih
rah yang densitasnya rendah.
dari gabah dengan densitas

rng berasal dari gabah dengan
alitas baik dapat meningkatkan

rik

alk,
log
)ml
kan
(aN

u la
rlah
tkat
nih
rng

t
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3.2. Gunakan bahan organik pada pembibitan

Saat menyiapkan pembibitan, campurkan
untuk setiap m' bedengan sekitar 2 kg
bahan organik seperti kompos, pupuk
kandang, atau campuran berbagai bahan
antara lain kompos, pupuk kandang, serbuk
kayu, abu, sekam padi .  Penambahan
bahan organik memudahkan pencabutan
bibit padi sehingga kerusakan akar bisa
dikurangi ,

3.3. Lindungi bibit padidari serangan hama

Tikus sangat menggemari benih padi yang baru disebar. Oleh
karena itu berbagai usaha pengendalian hama tanaman perlu
dilakukan di saat pembibitan, Buat pagar plastik mengeli l ingi
tempat pembibitan untuk mencegah serangan tikus. Usaha ini
akan lebih efektif apabila tempat pembibitan masing-masing
petani berdekatan, atau bahkan bersama dalam satu lokasi
pembibitan. Pasang bubu perangkap pada pagar plastik untuk
mengendalikan tikus sejak dini,

4. Jumlah Bibit dan Sistem Tanam (populasi)

Direkomendasikan menanam bibit
per rumpun dengan jumlah yang lebih
sedikit. Jumlah bibit yang ditanam tidak
lebih dari 3 bibit per rumpun, Lebih
banyak jumlah bibit per rumpun, lebih
tinggi kompetisi antar bibit (tanaman)

dalam satu rumpun, Gunakan jarak tanam beraturan seperti
pada model tegel yang lazim digunakan seperti 20 cm x 20 cm
(25 rumpun lm2), 25 cm x 25 cm (16 rumpun/m2),

Apabila jarak tanam yang digunakan model legowo 4:1
dengan jarak tanam (20 cm x 10 cm) x 40 cm (36 rumpun/M2).
Contoh: Legowo 2:1 (40 x 20 x 10 cm), Cara tanam berselang-

1-

+
i :

seling 2 baris dan 1 ba
yang dikosongkan disebl
(jumlah) tanaman tidak I

Keuntungan si
1. Semua bari$an rumpun tani

memberi hasil lebih tinggi(e
2. Pengendalian hama, PenYak
3. Menyediakan ruang kosor

keong mas, atau untukmini
4. PenggunaanPuPuklebihbe

RumPun Yang hilang karet
karena hama segera ditanami r

berasal dari PembibitanYang !

5. PemuPukan N bert

Agar efektif dan e
dengan kebutuhan tana
Kebutuhan N tanaman
tingkat kehijauan warn
Daun (BWD).

Penggunaan BWD u
bisa dilakukan melalui
(fixed time) Yaitu wal
berdasarkan tahaP Pefl
saat anakan aktif dan
Nilai pembacaan BWD
N yang telah ditetaPk
dengan kondisi tanam
pupuk berdasarkan n
(real time), Yaitu Peng
HSI kemudian secara
diketahui nilai kritis s
kondisilndonesia disat
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seling 2 baris dan 1 baris kosong. Jarak antar baris tanaman
yang dikosongkan disebut satu unit. Untuk Legowo 2:1, populasi
( jumlah) tanaman t idak berubah (sama dengan 20 x 20 cm).

Keuntungan sistem jajar legowo adalahl
1. Semua barisan rumpun tanaman berada pada bagian pinggir yang biasanya

memberi hasil lebih tinggi (efektanaman pinggir),
2. Pengendalian hama, penyakit, dan gulma lebih mudah.
3. Menyediakan ruang kosong untuk pengaturan aiq saluran pengumpul

keong mas, atau untuk mina padi
4. Penggunaan pupuk lebih berdaya guna.

Rumpun yang hilang karena tanaman mati, teriewat ditanami, atau rusak
karena hama segera ditanami ulang tidak lewat dari 14 HST. Bibit yang ditanam
berasaldari pembibitan yang sama digunakan untuk penanaman sebelumnya.

5. Pemupukan N berdasarkan Bagan Warna Daun (BWD)

Agar efektif dan efisien, penggunaan pupuk disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara dalam tanah,
Kebutuhan N tanaman dapat diketahui dengan cara mengukur
tingkat kehijauan warna daun padi menggunakan Bagan Warna
Daun (BWD).

Penggunaan BWD untuk menentukan waktu aplikasi pupuk N
bisa dilakukan melalui 2 cara. Cara pertama adalah waktu tetap
(fixed time) yaitu waktu pemupul(an ditetapkan lebih dahulu
berdasarkan tahap pertumbuhan tanaman, antara lain face pada
saat anakan aktif dan pembentukan malai atau saat primordia,
Nilai pembacaan BWD digunakan untuk mengoreksi dosis pupuk
N yang telah ditetapkan sehingga menjadi lebih tepat sesuai
dengan kondisi tanaman, Cara kedua adalah waktu pemberian
pupuk berdasarkan nilai pembacaan BWD yang sebenarnya
(real t ime), yaitu penggunaan BWD dimulai ketika tanaman 14
HSf, kemudian secara periodik diulangi 7-10 hari sekali sampai
diketahui nilai krit is saat pupuk N harus diaplikasikan, Untuk
kondisi Indonesia disarankan untuk menggunakan fixed time.

a pembibitan
:nyiapkan pembibitan, campurkan
rp m' bedengan sekitar 2 kg
anik seperti kompos, pupuk
rtau camouran berbagai bahan
<ompos/ pupuk kandang, serbuk
, sekam padi .  penambahan
rnik memudahkan pencabutan
sehingga kerusakan akar bisa

gan hama

rih padi yang baru disebar. Oleh
lendal ian hama tanaman per lu
Suat pagar plast ik mengel i l ingi
:gah serangan tikus. Usaha ini
lat pembibitan masing-masing
n bersama dalam satu lokasi
rngkap pada pagar plastik untuk

Tanam (populasi)

komendasikan menanam bibit
rpun dengan jumlah yang lebih
Jumlah bibi t  yang di tanam t idak
ari 3 bibit per rumpun, Lebih
jumlah bibi t  per rumpun, lebih
ompetisi antar bibit (tanaman)
jarak tanam beraturan sepefti
unakan seperti 20 cm x 20 cm
(16 rumpun/m2).
I digunakan model legowo 4:1
.!m) I40 cm (36 rumpun/M2),
10 cm). Cara tanam berselangj-

(
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5.1. Cara Penggunaan BWD Waktu Tetap (fixed time)
Pembacaan BWD hanya dirakukan menjerang pemupukan ke

dua (tahap anakan aktif,.23-28 HSN dan pemupuftan ketiga (tahap
primordial, 38-42 HST), dengan tujuan untuk mengialuskan
dosis pupuk yang diteta pkan, iika nirai pem bacaan BWD-berada di
9:*:l nilai krit is (<4,0), maka dosis pupuk N yang diberikan
dinaikkan sekitar 25oh dari jumlah yang sudah iitetapkan.
sebaliknya jika hasil pembacaan BWD ili a[as nilai kritis (>4,0),
Tu\u dosis pupuk N yang diberikan dikurangi sekitar zli/o darijumlah yang sudah ditetapkan.

Contoh Waktu Tetap

dilanjutkan setiap
kondisi bunting al
varietas unggul bia
baru, pengukuran
sampaitanaman sr

3. Pil ih secara acak 1
yang seragam, lal
penuh pada satu ru

4. Taruh bagian teng
lalu bandingkan
dengan skala warn
daun berada di an
BWD, maka guna
kedua skala tersel
nilai warna daun
skala 3 dengan skal

5, Pada saatmengukr
BWD, petugastidal
matahari, karena
ni la ipengukuran.

6. Bila memungkinkar
dan oleh orang yi
akurat.

7. Jika lebih 5 dari 10
kritis atau dengan r
perlu segera diberig
o 50-75 kg urer

(di tempat-tem
musim hasi l renr

. 75-100 kg urei
tempat-tempat
Sragen Jawa 

-ll

kemarau).
r 100 kg urea pe

baru, baik pada
tinggi.
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Pada tingkat kesuburan tanahyang sama apabila target hasit lebih
tinggi maka kebutuhan urea dapat rebih binyak atauiebarirmva

5.2. Cara Penggunaan BWD Waktu Sebenamya (realtime)
1. sebelum berumur 14 hari seterah tanam pindah (HST),

tanaman padi diberi pupuk dasar N dengan takaran 50-75 kg
urea per hektar. pada saat itu BWD belum diperlukan.

2. Pengukuran tingkat kehijauan daun padi dengan BWD
dimulai pada saat tanaman berumur zs-zg HST. pJngukuran
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dilanjutkan setiap 7-10 hari sekali, sampai tanaman dalam
kondisi bunting atau fase primordia. Cara ini berlaku bagi
varietas unggul biasa. Khusus untuk padi hibrida dan padi t ipe
baru, pengukuran tingkat kehijauan daun tanaman dilakukan
sampai tanaman sudah berbunga 100/o.

3, Pil ih secara acak 10 rumpun tanaman sehat pada hamparan
yang seragam, lalu pil ih daun teratas yang telah membuka
penuh pada satu rumpun.

4. Taruh bagian tengah daun di atas BWD,
lalu bandingkan warna daun
dengan skala warna pada BWD. Jika
daun berada di antara dua skala warna
BWD, maka gunakan nilai rata-rata
kedua skala tersebut, misalnya 3,5 untu
nilai warna daun yang terletak di
skala 3 dengan skala 4 BWD,

5 .

6.

7.

Pada saat mengukur daun tanaman deng
BWD, petugas tidak boleh menghadap si
matahari, karena dapat mempengaruh
nilai pengukuran.
Bila memungkinkan, setiap pengukuran dilakukan pada waktu
dan oleh orang yang sama, supaya nilai pengukuran lebih
akurat.
Jika lebih 5 dari 10 daun yang diamati warnanya dalam batas
kritis atau dengan nilai rata-rata kurang dari 4,0 maka tanaman
perlu segera diberi pupuk N dengan takaran:
r 50-75 kg urea per hektar pada musim hasil rendah

(di tempat-tempat tertentu seperti Subang Jawa Barat,
musim hasilrendah adalah musim kemarau).

. 75-100 kg urea per helGar pada musim hasil t inggi (di
tempat-tempat teftentu seperti Kuningan Jawa Barat dan
Sragen Jawa Tengah, musim hasil t inggi adalah musim
kemarau).

. 100 kg urea per hektar pada padi hibrida dan padi tipe
baru, baik pada musim hasil rendah.rnaupun musim hasil
t inggi. ' :

- f::- :" 1.,;

. ,,,t 'F, r,t 
; '2, '

t  . t "
\ , * * - F
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o Apabila nilai warna daun padi hibrida dan padi t ipe baru
pada saat tanaman dalam kondisi keluar malai dan 10o/o
berbunga berada pada skala 4 atau kurang, maka tanaman
perlu diberi tambahan pupuk N (bonus) dengan takaran
50 kg urea per hektar.

6. Pemupukan P dan K Berdasarkan Status Hara
Tanah

6. 1 . Perangkat UjiTanah Sawah (PUTS) dan PetakOmisi
PUTS merupakan suatu perangkat

untuk mengukur status hara P, K, dan
pH tanah yang dapat dikerjakan secara
langsung di lapangan dengan relatif
cepat, mudah, dan cukup akurat. PUTS
terdiri dari pelarut (pereaksi) P, K, dan
pH tanah  ser ta  pera la tan
pendukungnya. Contoh tanah sawah
yang telah diekstrak dengan pereaksi ini
akan memberikan perubahan warna
dan selanjutnya kadarnya diukur secara
kualitatif dengan bagan warna P, K, dan
pH. Selain PUTS, petak omisi (omission
plot) dapat juga digunakan dalam
menentukan dosis P dan K spesifik
lokasi.

Prinsip kerja PUTS ini adalah mengukur hara P dan K tanah
yang terdapat dalam bentuk tersedia, secara semi kuantitatif
dengan metode kolorimetri (pewarnaan). Pengukuran status P
dan K tanah dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah
(R), sedang (S), dan tinggi (T). Dari masing-masing kelas status P
dan K tanah sawah telah dibuatkan acuan pemupukan P (dalam
bentuk SP36) dan K (dalam bentuk KCI). Tabel 3 dan Tabel 4
memuat acuan umum pemupukan P dan K berdasarkan status
hara tanah.

Tabel 4. Acuan umum pemul

@
Rendah

Sedang

Tinggi

Tabel 5. Acuan umum pemuf
tanpa jerami padi

Sedang

Tinggi

Rendah
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hibrida dan Padi t iPe baru
ndisi keluar malai dan 10o/o
atau kurang, maka tanaman
N (bonus) dengan takaran

sarkan Status Hara

TS) dan PetakOmisi
kat
lan
ara
atif
JTS
Jan
an
vah
; i in i
trna
:ara
dan
sion
rlam
sifik

rengukur hara P dan K tanah
edia, secara semi kuantitatif
rnaan). Pengukuran status P
rdi tiga kategori Yaitu rendah
masing-masing kelas status P

'! acuan pemuPukan P (dalam
rk KCI). Tabel 3 dan Tabel 4
r P dan K berdasarkan status

Rendah

Sedang

Tinggi

< 2 Q

2 0 - 4 0

> 4 0

100

75

50

Tabel 5, Acuan umum pemupukan kalium pada tanaman padi sawah dengan dan
tanpa jerami padi

Rendah

Sedang

Tinggi

< 2 0

1 0 - 2 0

> 2 0

qn

0

0

100

50

50

Tabel 4. Acuan umum pemupukan fosfor pada tanaman padi sawah
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Apabila dosis pupuk ditetapkan berdasarkan hasil petak
omisi, maka Tabel 5 dapat digunakan sebagai acuan umum
pemupukan fosfor, sedangkan Tabel 6 dan Tabel 7 untuk acuan
umum pemupukan kalium. Namun demikian mengingat bahwa
sekitar 80% kalium yang terserap tanaman berada pada jerami,
maka cara pengelolaan jerami sehabis panen sangat menentukan
dosis pupuk kalium yang harus digunakan,

Tabel 6, Acuan umum pemupukan fosfor sesuai dengan target hasil yang
ingin dicapai dan kemampuan suplai P tanah (hasil petak omisi)

t**il;"l T I
q i 5 7(vha)

Tabel 7, Acuan umum per

dicapai dan kema

Tabel 8. Acuan umum pen

dicapai dan kemam
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Tabel 7. Acuan umum pemupukan kalium sesuai dengan target hasil yang ingin
dicapai dan kemampuan suplai K tanah (apabila jerami tidak dikembalikan)

(Vha)

Tabel B' Acuan umum pemupukan kalium sesuai dengan target hasil yang ingin
dicapai dan kemampuan suplai K tanah (apabila seluruh jerami dikembalikan)

an berdasarkan hasil Petak'lakan sebagai acuan umum
-.1 6 dan Tabel 7 untuk acuan
r demikian mengingat bahwa
Lanaman berada pada jerami,
bis panen sangat menentukan
unakan.

esuai dengan target hasil Yang
lai P tanah (hasil petak omisi)

j Target hasil ]
I {t/ha) l

l - l
7 8

I
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Pedoman yang dapat digunakan untuk menentukan waktu
pemberian pupuk P dan K antara lain:
. Baik pada dosis rendah (50 kg Sp-36/ha), sedang (75 kg

SP-36/ha) dan tinggi (100 kg SP-36/ha), seluruh pupuk P
diberikan sebagai pupuk dasar.

. Pada dosis rendah-sedang (<50k9 KCI/ha), seluruh K dapat
diberikan sebagai pupuk dasar,

. Pada dosis tinggi (100 kg KCI/ha), 50% K diberikan sebagai
pupuk dasar atau antara 10-14 HST dan sisanya pada saat
primordia.

6.2. Pemanfaatan Software Pemupukan Hara Spesdk Lokasi
(PHSL)

Selama sepuluh tahun terakhir Badan Litbang Pertanian
bekerjasama dengan International Rice Research Institute CIRRI)
dan lain-lain, telah menghasilkan beberapa metode peningkatan
efisiensi pemupukan N, P, dan K, Dengan berkembangnya teknologi
komputerisasi maka telah dikembangkan pula perangkat lunak
yang dapat digunakan untuk menggabun gkanl mengintegrasikan
berbagai informasi yang berkaitan dengan penetapan kebutuhan
pupuk ke dalam suatu program yang dikenal dengan "Pengelolaan
Hara Spesifik Lokasi (PHSL)". Dengan menggunakan program
lunak ini diharapkan penetapan kebutuhan pupuk menjadi lebih
mudah dan lebih cepat. Versi pertama telah diri l is pada tahun
2008, yang pada saat ini kemudian telah disempurnakan.

Software PHSL Padi Sawah ini dapat
diakses melalui internet dan HP di :
http://webapps. irri,orglnm/id atau

www.irri.org/nmrice
No. Phone 135

6.3. Pemecahan Masi

> 6,5

6,0-6,5

< 6,0

10 kg serbuk S/l
sebagai pupuk d
pupuk dasar ure

5 kg serbuk S/he
sebagai pupuk d,
dasar urea

20 kg ZAlha, seL
menggantikan pr

\*--

Tabel 9, Kebutuhan pupuk S Te
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:ama telah diri l is pada tahun
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6.3. Pemecahan Masalah Kesuburan Tanah

Tabel 9" Kebutuhan pupuk S

KahatHara S,Zn danCu.
Belum opt imalnya hasi l  tanaman

padi pada beberapa lahan sawah di
beberapa daerah dapat disebabkan oleh
kahat beberapa hara seperti belerang
(S), seng (Zn) dan tembaga (Cu). Untuk
mengantisipasi adanya kendala tersebut
maka perlu diukur tingkat kemasaman
tanah (pH) dan analisis tanah sebagai
indikator kebutuhan hara tanaman seperti
disajikan pada Tabel9,10 dan 11.

Tanaman nadi sawah

> 6,5

6,0-6,5

< 6,0

10 kg serbuk S/ha atau 50 kg ZAlha,
sebagai pupuk dasar rnenggantikan Tidak perlu diberi S
pupuk dasar urea

5 kg serbuk S/ha atau 70 kgZAlha,
sebagai pupuk dasar melgkapi pupuk Tidak perlu diberi S
dasar urea

2A kg ZAlha, sebagai pupuk dasar
menggantikan puprt oaiai riei- Tidak perlu diberi s
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> 6,5

6,0-6,5

< 6,0

5 kg ZnSO- diberikan sebagai
pupuk dasat caranya
dilarutkan dalam 250 liter airl
ha disemProtkan ke tanah
sewakfu Perataan tanah atau
dicampur rata dengan PuPuk
SP 36 yanS juga diberikan
sebagai Pupuk dasar

2,5 kg ZnSOo diberikan
sebagai PuPuk dasar, caranya
dilarutkan dalam 250 liter air/
ha disemProtkan ke tanah
sewaKu Perataan tanah atau
dicamPur rata dengan PUPUk
SP 36 yang juga diberikan
sebagai PuPuk dasar

Bibit padi dicelupkan sebelum
ditanam Pada larutan 1olo
ZnSO. selama 2 menit

Pemberian Zn melalui daun,
yaitu 2,5 kg ZnSO' dilarutkan
dalanr 250 liter airlha, lalu
disemprotkan ke tanaman Padi
fase vegetatif akhir

Bibit padi diceluPkan sebelum
ditanam Pada larutan 1olo ZnSQ
selama 2 menit

Tidak perlu diberi Zn

1 kg CuSO. diberil
pupuk dasar, cam
dalam 250 liter ait

6 n-6 q disemprotkan ke t
v'v v'J 

oerataan tanah at

rata dengan PuPu
juga diberikan set
dasar

Bibit Padi diceluPl
ditanam Pada lart

< 6,0 CuSQ selama 2 r
disatukan dengan
tanah juga kahat

6.4. Keracunan besi(F
Keracunan besi Pi

terjadi karena tinggin
dalam larutan tanah
yang baru ditanam
terpengaruh oleh tint
ion fero (Fe '.) setela
Warna h i tam Fe- l
merupakan tanda kon
dan tanaman keracu
dapat menanggulangi

7. Bahan Organik

Pupuk organik (
berperan Penting dal.
tanah sefta sumber
dikomposkan telah m
oleh beberaPa macarT
anaerob sehingga I

rii 2 kg CuSO. diberikan sebagai

PuPuk dasar, caranya dilarutkan
dalam 250 liter air/ha
disemProtkan ke tanah sewaKu

) b') perataan tanah atau dicamPur
rata dengan PuPuk SP 36 Yang
juga diberikan sebagai PuPux
dasar

Pemberian Cu melalui daun, Yaitu
2 kg CuSO" dilarutkan dalam 250
liter airlha, lalu disemProtkan ke
tanaman Padi fase vegetatif akhir

Tabel 11. Kebutuhan pupuk Cu tanaman padi sawah
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Pemberian Zn melalui daun,
yaitu 2,5 kg ZnSO* dilarutkan
dalam 250 liter airlha, lalu
disemprotkan ke tanaman padi
fase vegetatif akhir

Bibit padi dicelupkan sebelurn
ditanam pada larutan 1olo ZnSQ
selama 2 menit

Tidak perlu diberi Zn

I

Pemberian Cu melalui daun, yaitu
2 kg CuSQ dilarutkan dalam ?50
liter airlha, lalu disemprotkan ke
tanaman padi fase vegetatif akhir

1 kg CuSC. diberikan sebagai
pupuk dasar, caranya dilarutkan
dalam 250 liter airlha

6,0-6,5 disemprotkan ke tanah sewaktu
perataan tanah atau dicampur
rata dengan pupuk SP 36 yang
juga diberikan sebagai pupuk
dasar

Bibit padi dicelupkan sebelum
ditanam pada larutan 5olo

< 6,0 CuSQ selama 2 menit, biasanya
disatukan dengan ZnSO* bila
tanah juga kahat Zn

Bibit padi dicelupkan sebalum
ditanam pada larutan 5olo CUSO'
selama 2 menit

Tidak perlu diberi Cu

6.4. Keracunan besi (Fe).
Keracunan besi pada tanaman padi

terjadi karena tingginya konsentrasi Fe
dalam larutan tanah. Tanaman muda
yang baru ditanam di lapang sering
terpengaruh oleh tingginya konsentrasi
ion fero (Fe '.) setelah lahan digenangi,
Warna  h i tam Fe-Su l f ida  d i  akar
merupakan tanda kondisi sangat reduktif
dan tanaman keracunan Fe, Drainase
dapat menanggulangi kel

ff,lEllT, .,,;,i

7. Bahan Organik

Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan
berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika dan biologi
tanah serta sumber nutrisi tanaman. Pupuk organik yang
dikomposkan telah melalui proses dekomposisi yang dilakukam
oleh beberapa macam mikroba balk dalam kondisi aerob maupun
anaerob sehingga mudah diserap oleh tanaman. trtO.t@
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bahan kompos antara lain berasal l imbah organik sepert i  sisa
sisa tanaman (erami, batang, dahan), sampah rumah tangga,
l z n f n r a n  l a r n a V  / e a n i  l z a m h i n n  a r r a r n \  e r ) r \ d  e a l z a m  a h r  r  r l a n r  r r

'  \ e e r , ,  
, v '  q J e r t t J l  s t q l

Secara umum kandungan nutrisi hara dalam pupuk organik
tergolong rendah dan agak iambat terseciia, sehingga diperiukan
dalam jumlah cukup banyak

Cara pembuatan kompos
Pengomposan dapat dilakukan secara anaerob dan aerob.

Cara anaerob memerlukan waktu 1,5 sampai 2 bulan dan
sering menghasilkan kompos dengan bau kurang sedap/ karena
suhu yang dihasilkan kurang tinggi sehingga tidak mematikan
organisms pengganggu.

Cara anaerob:
1, Masukkan bahan baku secara berlapis-lapis mulai dengan sisa

tanaman, kemudian pupuk kandang, abu sekam atau abu
dapur ke dalam lubang yang telah disiapkan sebelumnya yang
dasarnya telah dipadatkan agar tidak terjadi rembesan air.
Ukuran lubang dapat disesuaikan menurut ketersediaan tenaga
kerja dan bahan baku yang tersedia, misalnya lubang ukuran
2 m x 1 m dengan kedalaman 1 m cukup untuk memproses
sekitar 0,5-0,8 ton kompos guna sekitar 0,2 sampai 0,3 ha
lahan,

2, Tutup bagian atas ;
cm dan semprotkan
komnos setiao 10 |' t -  " ' '  '  '  " t '

lubang setelah satu I
3 ,  B ia rkan  ber langsu

pengomposan dapat
pengomposan, dap;
lignolit ik yang berp
Biodec, Stardec, atau

Cara aerob:
1 .  Bahan baku kompt

dengan larutan mikrt
atau dengan ciri bila r
bila kepalan dilepas b

2 .  Bahan baku d igun
kemudian ditutup de

3. Suhu kompos diperi
kisaran 40-5OoC, j ike
suhunya turun dan di

4, Setelah 3-5 hari bah
dan siap untuk digur

8. Pengairan bersel
Pengairan bersel

pengaturan kondisi lal'
secara bergantian, Kont
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2, Tutup bagian atas permukaan dengan tanah setebal 5-10
cm dan semprotkan air sebanyak 30 l iter pada permukaan
komoos setiao 10 hari dan aduklah seluruh bahan dalam' ' -  T - -  ' - _  - r

lubang setelah satu bulan pengomposan
3 ,  B ia rkan  ber langsung  se lama I ,5 -2  bu lan  agar  p roses

pengomposan dapat sempurna. Untuk mempercepat waktu
pengomposan/ dapat digunakan mikroba selulolit ik atau
lignolit ik yang berperan sebagai decomposer, antara lain
Biodec, Stardec, atau EM-4.

Cara aerob:
1 ,  Bahan  baku  kompos  d isusun  ber lap is  kemud ian  d is i ram

dengan larutan mikroba hingga mencapai kebasahan 30-40o/o,
atau dengan ciri bila dikepal dengan tangan air t idak keluar dan
bila kepalan dilepas bahan baku akan mekar.

2,  Bahan baku digundukkan sampai ket inggian 15-20 cm,
kemudian ditutup dengan karung goni atau karung plastik,

3. Suhu kompos diperiksa setiap hari, peftahankan suhu pada
kisaran 40-50oC, j ika suhu lebih tinggi, kompos dladuk sampai
suhunya turun dan ditutup kembali,

4. Setelah 3-5 hari bahan baku sudah menjadi kompos (bokashi)
dan siap untuk digunakan.

8. Pengairan berselang
Pengairan berselang (intermittent irrigation) adalah

pengaturan kondisi lahan dalam kondisi kering dan tergenang
secara bergantian. Kondisi seperti ini ditujukan antara lain untuk:

l imbah organik seperti sisa
an), sampah rumah tangga,
n \  a rana  caka rn  ah r  r  r { an r  r r

v q l J v ' .

hara dalam pupuk organik
ersedia, sehingga diperlukan

secara anaerob dan aerob.
t 1,5 sampai 2 bulan dan
rn bau kurang sedap, karena
;i sehingga tidak mematikan

rlapis-lapis mulai dengan sisa
Ldang, abu sekam atau abu
h disiapkan sebelumnya yang
' tidak terjadi rembesan air,
menurut ketersediaan tenaga
:dia, misalnya lubang ukuran
. m cukup untuk memproses
ra sekitar 0,2 sampai 0,3 ha
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. menghemat air ir igasi sehingga areal yang dapat diairi menjadi
lebih luas

.  member i  kesempatan keoada akar  tanaman untuk
mendapatkan udara sehingga dapat berkembang lebih dalam.

' mencegah timbulnya keracunan besi
. mencegah penimbunan asam organik dan gas H,S yang

menghambat perkembangan akar
. mengdktifkan jasad renik mikroba yang bermanfaat
r rT1€rlgurangikerebahan
. mengurangi jumlah anakan yang tidak produl<tif (t idak

menghasi lkan malai  dan gabah)
o rr1€fllefdgamkan pemasakan gabah dan mempercepat waKu

Danen
. fir€ri ludahkan pembenaman pupuk ke dalam tanah (lapisan

olah)
r rTr€ffiudahkan pengendalian hama keong mas, mengurangi

penyebaran hama wereng coklat dan penggerek batang, dan
mengurangi kerusakan tanaman padi karena hama tikus.

Cara Pengelolaan air:

1. Lakukan teknik pergil iran pengairan dalam satu musim
tanam,
Bibit ditanam pada kondisi tanah jenuh air dan petakan sawah
baru diairi lagi setelah 3-4 hari. Pengelolaan air selanjutnya
diatur sebagai berikut:
(a) Lakukan pergil iran air selang 3 hari. Tinggi genangan pada

hari pertama lahan diairi sekitar 3 cm dan selama 2 hari
berikutnya tidak ada penambahan air. Lahan sawah diairi
lagi pada hari ke-4. Cara pengairan ini berlangsung sampai
fase anakan maksimal,

(b) Mulai dari fase pembentukan malai sampai pengisian bij i ,
petakan sawah digenangi terus.

(c) Sekitar 10-15 hari sebelum tanaman dipanen, petakan
sawah dikeringkan.

2. Lakukan pengairan
ketersediaan air se
tidak cukup menjar
pengairan bergii ir d
> S*hari.

3. Lakukan pengairan
tanah. Pada tanah
pergil iran pengairar

Pralon berlubang
monitoring muka air yi
Pemberian air dilakuka
tanah tidak > 15 cm,

Paralon Berlubang



'ealyang dapat diairi menjadi

la  akar  tanaman untuk
lat berkembang lebih dalam,
besi
organik dan gas H,S yang
ar
ra yang bermanfaat

'ang tidak produktif (tidak

rah dan mempercepat waKu

ruk ke dalam tanah (lapisan

na keong mas, mengurangi
t dan penggerek batang, dan
r padi karena hama tikus.

ran dalam satu musim

jenuh air dan petakan sawah
Pengelolaan air selanjutnya

3 hari. Tinggi genangan pada
dtar 3 cm dan selama 2 hari
lahan air. Lahan sawah diairi
Sairan ini berlangsung sampai

r malai sampai pengisian bij i ,
rrus.

tanaman dipanen, petakan
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2. Lakukan pengairan berdasar ketersediaan air. Perhatikan
ketersediaan air selama musim tanam. Apabila sumber air
t idak cukup menjamin selama satu musim, maka lakukan
pengairan bergii ir ciengan periocie lebih iama sampai seiang
> S_hari.

3. Lakukan pengairan dengan mempertimbangkan sifat f isik
tanah, Pada tanah berpasir dan cepat menyerap air, waktu
pergil iran pengairan harus diperpendek,

slqLr

Pralon ber lubang dapat digunakan untuk membantu
monitoring muka air yang berada di bawah permukaan tanah,
Pemberian air dilakukan tidak melewati ketika muka air bawah
tanah tidak > 15 cm,

Paralon Berlubang
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9. Pengendalian Gulma Secara Terpadu

!  _,  Gulma dikendal ikan dengan cara
pengolahan tanah sempurna, mengatur

. air di petakan sawah, menggunakan benih
15 - - *-. I oadi bersertifikat" hanya menggunakan

:-;-,,{=--.-i. - p 
*'- ' . '  

kompos sisa tanaman dan kompos pupuk

ffis;*& l?,:11i,*',,,111, JT,:i'JfJ. iiffi il
Pengendalian gulma secara mekanis seperti dengan gasrok sangat
diajurkan, oleh karena cara ini sinergis dengan pengelolaan
lainnya, Namun cara ini hanya efektif dilakukan apabila kondisi
air dipetakan sawah macak-macakatau tanah jenuh air.

Keuntungan Penyiangan dengan Alat Gasrok atau landak:
. Ramah lingkungan (tidak menggunakan bahan kimia).
. Lebih ekonomis, hemat tenaga kerja dibandingkan dengan

penyiangan biasa dengan tangan.
. Meningkatkan udara di dalam tanah dan merangsang

pertumbuhan akar padilebih baik.
. Apabila dilakukan bersamaan atau segera setelah pemupukan

akan membenamkan pupuk ke dalam tanah, sehingga
pemberian pupuk menjadi lebih efisien.

Cara menggasrok/menggunakan landak:
. Dilakukan saat tanaman berumur 10-15 HST,
. Dianjurkan dilakukan dua kali, dimulai pada saat tanaman

berumur 10-15 HST dan/atau diulangi secara berkala 10-25
har i  kemudian.

. Dilakukan pada saat kondisi tanah macak-macak, dengan
ketinggian air 2-3 cm.

. Gulma yang terlalu dekat dengan tanaman dicabut dengan
tangan,

. Dilakukan dua arah yaitu di antara dan di dalam barisan
tanaman,

10. Pengendalian I

Hama dan penyaki
mengurangi  hasi l  dan I
Oleh karena itu untuk
dalam budidaya padi, ;
dan penyakit. Pengen
pendekatan pengendal
sehingga pengendal iar
keseimbangan alamid;
merupakan paduan b
melakukan monitoring
sehingga penggunaan
Hama dan penyakit u
turut yaitu tikus, wer
Hawar Daun Bakteri(F

Tikus Sawah

tepat waKu. Kegiatar
tanam (pengendal ian
serendah mungkin se
yang cepat pada stadia
dilakukan oleh petani r
terkoordinasi da lam ski

Langkah-langkah pr
. Menerapkan pola

serempak (tidak leb



ra Terpadu

dikendalikan dengan cara
tanah sempurna, mengatur
r sawah, menggunakan benih
tifikat, hanya menggunakan
r tanaman dan kompos pupuk
lan menggunakan herbisida
es tas i  gu lma sudah t ingg i ,
seperti dengan gasrok sangat
;inergis dengan pengelolaan
Kif dilakukan apabila kondisi
latau tanah jenuh air.

akan landakr
ur10-15 HST.
dimulai pada saat tanaman

iiulangi secara berkala 10-25

:anah macak-macak, dengan

;an tanaman dicabut dengan

rntara dan di dalam barisan
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10. Pengendalian Hama dan Penyakit secara Terpadu

Hama dan penyakit merupakan cekaman biotis yang dapat
mengurangi hasil dan bahkan dapat menyebabkan gagal panen,
Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil panen yang optimum
dalam budidaya padi, perlu dilakukan usaha pengendalian hama
dan penyakit. Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan
pendekatan pengendalian yang memperhitungkan faktor ekologi
sehingga pengendalian dilakukan agar tidak terlalu mengganggu
keseimbangan alami dan tidak menimbulkan kerugian besar. PHT
merupakan paduan beberapa cara pengendalian diantaranya
melakukan monitoring populasi hama dan kerusakan tanaman
sehingga penggunaan teknologi pengendalian dapat ditetapkan.
Hama dan penyakit utama pada lahan sawah irigasi befturut
turut yaitu tikus, wereng coklat, penggerek batang, tungro,
Hawar Daun Bakteri(HDB) dan keong mas.

Tikus Sawah

Wil ,''1r'. Pengendalian Hama Tikus Terpadu
(PHTI) didasarkan pada pemahaman
ekologi jenis tikus, dilakukan secara
dini, intensif dan terus menerus (ber-
kelanjutan) denga n memanfaatkan
teknologi pengendalian yang sesuai dan

tepat wa[<tu, Kegiatan pengendalian diprioritaskan pada awal
tanam (pengendalian dini) untuk menurunkan populasi t ikus
serendah mungkin sebelum terjadi perkembang biakan tikus
yang cepat pada stadia generatif padi. Pelakanaan pengendalian
dilakukan oleh petani secara bersama-sama (berkelompok) dan
terkoordinasi dalam skala luas (hamparan). ,

Langkah-langkah pengendalian :
. Menerapkan pola tanam yang teratur dan waktu tanam

serempak (tidak lebih dari 2 minggu).
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. Periode bera / pengolahan tanah. Dilakukan gropyokan
masal atau berburu tikus oleh semua anggota kelompok tani.
Kegiatan tersebut dapat berupa pembongkaran sarang tikus
pacia habitat utama seperti tanggui ir igasi, jaian sawah, rei
kereta api, lahan kosong dan lainnya. Apabila populasi tikus
sangat tinggi dapat digunakan rodentisida, baik jenis akut
atau antikoagulan sesuai anjuran.

. Periode pesemaian. Pada daerah endemik tikus, pesemaian
padi agar dil indungi dengan pagar plastik dan dipasang dua
bubu perangkap untuk pesemaian berukuran 10m x 10m' Pada
musim kemarau disarankan dipasang sistem bubu perangkap
(Trap Barrier System = I8S) ukuran 15mx15m untuk setiap
15 ha ditempatkan di dekat habitat utama tikus dan dilakukan
pengambilan tangkapan tikus setiap hari sampai panen.

. Periode padi vegetatif. Sanitasi gulma pada habitat tikus,
baik yang ada di hamparan sawah maupun disekitar sawah agar
tidak digunakan sebagai sarang tikus. Dilakukan pengendalian
secara mekanis, rodentisida bila populasi masih tinggi, pasang
(linier Trap Barrier System = LIBS) di dekat habitat utama
dan dipndahkan setiap 5 hari, serta lakukan fumigasi sarang
tikus.

. Periode padi generatif. Lakukan fumigasi asap belerang
pada setiap sarang aktif tikus, sanitasi gulma pada habitat
utama dan pasang LTBS di dekat habitat utama secara periodik.

Wereng coklat

. Gunakan varietas tahan wereng coklat
berdasar biotipe di wilayah sebagai
acuan lihat di deskripsi varietas.

. Gunakan berbagai cara pengendalian
mulai dari penyiapan lahan, tanam
teratur (jajar legowo), pengairan
intermitten, takaran pupuk sesuai
BWD. Monitor pertanaman Paling

lambat 2 minggu st
dan hamanya supayi

. Bila perkembangan I
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a), Bila populasi ha
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(Metarhizium an

b). Bila populasi h
insektisida kimia

Penggerek batang
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menjadi hama pa(
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lambat 2 minggu sekali, untuk mengetahui t ingkat predator
dan hamanya supaya tetap seimbang,

. Bila perkembangan hama wereng terus meningkat (hubungan
musuh alami dan hama t idakseimbang) :
a). Bila populasi hama di bawah ambang ekonomi gunakan

insek t is ida  bo tan i  a tau  jamur  en to-mopatogen ik
(Metarhizium annisopliae atau Beauveria bassiana).

b). Bila populasi hama di atas ambang ekonomi gunakan
insektisida kimiawi yang direkomendasi.

Penggerek batang padi

' Ada 6 spesies penggerek batang yang
menjadi hama padi, 4 diantaranya
merupakan spesies yang paling banyak
dijumpai dan dominasinya tergantung
pada daerah penyebarannya.

. Hama ini harus diamati intensif sejak
dar i  persemaian  sampai  dengan
panen. Kalau populasi t inggi dapat
diberantas dengan insektisida butiran
(karbofuran, f ipronil) dan insektisida cairan (dimehipo,
bensultap, amitraz clan fipronil),

. Insektisida butiran diaplikasi bila genangan air dangkal dan
insektisida cair disaat genangan air t inggi, Insektisida cair
diaplikasi pada fase generatif apabila populasi tangkapan
ngengat 100 ekor/minggu pada perangkap feromon, atau
300 ekor/minggu pada perangkap lampu.

. Penangkapan massal ngengat jantan dengan memasang
perangkap feromon 9 -16 perangkap setiap hektar untuk
mengamati spesies dominan.

. Saat panen, tunggul jerami dipotong rendah supaya hidup
larvanya terganggu.
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Keong mas

Pengendal ian yang pal ing utama ia lah
menceoah introduksi keono mas oada areal
baru. Apabila keong masuk ke dalam areal
^ - . . , - L  L ^ - , ,  ^ 1 , - ^  L ^ - 1 , ^ * L - ^ ^  - ^ ^ - +  + ^ - , , - - * -
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pada lahan yang selalu tergenang dan akan
suka r  d i kenda l i kan .  Pengenda l i an  keong
mas, sebaiknya di lakukan dengan berbagai
cara pengendalian secara terpadu (PHT) dan
berkesinambungan.  Walaupun tanaman sudah

besar (lebih dari 30 hari), pengendalian harus tetap dilaksanakan.
Hal tersebut untuk mencegah serangan peftanaman musim
berikutnya dan juga di lahan sawah sekitarnya. PHT pada keong
mas dilakukan sepanjang pertanaman dengan rincian sbb:

Pratanam
Mengambil keong mas dan memusnahkan sebagaicara mekanis.

Pesemaian
. Mengambi l  keong mas dan memusnahkan.
. Menyebar benih lebih banyak untuksulaman.
. Membersihkan saluran air dari tanaman air seperti kangkung.

Sfadla vegetatif
.  Pemupukan P dan K di lakukan sebelum

ranam
. Menanam bibit yang agak tua (Lebih dari

21 hari) clan jumlah bibit lebih banyak.
. Mengeringkan sawah sampai 7 hari

setelah tanam.
. Tidak aplikasi herbisida sampai 7 hari

setelah tanam.

a

a

Memasang saringar
siput.
Mengumpan dengar
Memasang ajir aga
dimusnahkan.

.  Mengambi ldan men

. Aplikasi pestisida at
rerak sebanyak 20 :
tanam, sebaiknya d
dapat dihemat,

Stadia generatif dan
.  Mengambi lkeong n
. Menggembalakan it

Pemasangan Light l
Light Trap dipasar

(populasi hama penggr
tanah) satu unit l ight tra

Hasi l  tangkapan
rekomendasi kaoan \
insektisida,

' ,JC. ,

nirl
1 \ " l
' i  i  I

. Mengambil keong mas dan memusnahkan.
A
v
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. Memasang saringan pada pemasukan air untuk menjaring
siput.
Mengumpan dengan menggunakan daun talas dan pepaya.
Memasang ajir agar siput beftelur pada ajir dan telurnya
dimusnahkan.
Mengambil dan memusnahkan telur siput pada tanaman.

. Aplikasi pestisida anorganik atau nabati seperti saponin dan
rerak sebanyak 20 sampai 50 kg/ha yang diaplikasi sebelum
tanam, sebaiknya dilakukan pada caren agar bahan pestisida
dapat dihemat.

Stadiageneratif dan setelah panen
.  Mengambi lkeong mas dan memusnahkan,
. Menggembalakan it ik setelah padi dipanen.

Pemasangan LightTrap
Light Trap dipasang untuk memonitor keadaan lapangan

(populasi hama penggerek batang padi, wereng, dan kepinding
tanah) satu unit l ight trap untuk luasan 300-500 ha.

Hasil tangkapan serangga digunakan sebagai acuan
rekomendasi kapan waktunya semai, tanam, dan aplikasi
insektisida,

:ama ialah
pada areal
alam areal
i l  l ^  e ,  , t - -  s  -
1L L t r t  ULOi l  TO

;  dan akan
an Keong
r berbagai
(PHT) dan

nan sudah

lian harus tetap dilaksanakan,
:rangan peftanaman musim
r sekitarnya, PHT pada keong
an dengan rincian sbb:

ahkan sebagai cara mekanis.

usnahkan.
tuksulaman.
Inaman air seperti kangkung.

r sebelum

Lebih dari
anyak.
i 7 hari

rai 7 hari

tsnahkan,

a

a
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Penyakit tungro
Usahakan tanam serentak minimal 20 ha.
Gunakan varietas tahan virus tungro seperti Tukad Petanu,
Tukad Balian, Tukad Unda, Kalimas dan Bondoyudo atau tahan
serangga penular wereng hijau.
Buat pesemaian setelah lahan dibersihkan, Buang tanaman
padi yang terinfeksi agar tidak menjadi sumber virus,
Tanam Jajar legowo.
Kendalikan serangga wereng hijau penular virus dengan
insektisida kimiawi yang direkomendasikan bila saat tanaman
umur kurang dari sebulan setelah tanam ditemukan l tanaman
terserang dari 1.000 rumpun tanaman.
Sawah jangan dikeringkan.

Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB)

Gunakan pupuk N tidak berlebih tetapi sesuai kebutuhan
tanaman.
Gunakan varietas tahan (Conde clan Angke).
Lakukan rotasi tanam.

11. Penanganan Pi

Ketepatan waktu
kualitas butir padi, d
dapat menimbulkan pe
sebagian biji padi tide
terlambat menyebabk
mudah lepas dar i  mala
saat digil ing, Berikut ar
kegiatan panen dan pal

11.1. Potong padi d
permukaan tanal
satunya alat pot
bagian tanaman
Pemotongan terli
kehilangan hasil,
tanaman paditerl i
kerontokan gabat

L1.2. Panen oleh kel
oleh kelompok
pemanen, panen
lebih balk dari p
(keroyokan). Pane
perontok tradisior
Panen sebaiknye
menggunakan sa
powerthresheratar

a

a
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11. Penanganan Panen dan pasca panen

Ketepatan waktu memotong padi sangat menentukan
kualitas butir padi, dan kualitas beras. panen terraru cepat
dapat menimbulkan persentase butir hijau tinggi yang berakibat
sebagian bij i  padi t idak terisi atau rusak saat digiring. panen
terlambat menyebabkan hasil berkurang kareni outir padi
mudah lepas dari malai dan tercecer di sawah atau beras pecah
saat digil ing. Berikut adalah hal-hal yang perlu dirakukan dalam
kegiatan panen dan pasca panen :
11.1. Potong padi dengan sabit gerigi, 30-40 cm di atas

permukaan tanah. Sabit rupanya masih merupakan satu
satunya alat potong yang digunakan pemanen. potong
bagian tanaman padi 30-40 cm dari permukaan tanah.
Pemotongan terlalu atas dekat malai sedikit mengurangi
kehilangan hasil, tapi padi sulit dirontok. pemotongan
tanaman paditerlalu rendah saat panen dapat menyebabkan
kerontokan gabah tinggi.

11.2. Panen oleh kelompok pemanen. panen padi dilakukan
oleh kelompok pemanen. Bila sudah ada kelompok
pemanen, panen yang dilakukan secara berkelompok akan
lebih balk dari pada panen yang dilakukan perorangan
(keroyokan| Panen oleh perorangan menggunakan itat
perontok tradisional beresiko kehilangan hasil tinggi (19%).
Panen sebaiknya oleh kelompok pemanen profesional
menggunakan sabit gerigi dan perontokan menggunakan
powe r thresherata u pedal there sher
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11.3. Proses perontokan gabah. Perontokan padi dilakukan
segera setelah padi dipotong agar kualitas gabah dan beras
gil ing tinggi. Perontokan lebih dari 2 hari menyebabkan
ke r r r5akan heras  D i53mping  i t - r , r  gabah v4ng te r la ! r . t  lama

disimpan di sawah berwarna kusam, tidak sebersih dan
sekuiring gabaii yang bai'u diiontok'

LL,4, Penggunan alas dari Plastik atau terpal sebelum
tase perontokan gabah. Untuk mengurangi kehilangan
hasil harus diusahakan agar tersedia plastik atau terpal
yang dapat cligunakan sebagai alas tanaman padi yang
baru dipotong dan ditumpuk sebelum dirontok. Pada
musim hujan, biasanya padi yang sudah dipotong tidak
dapat segera dirontok, dan kalau tertunda beberapa hari
kehilangan hasil akan tinggi, kualitas gabah dan beras
yang dihasilkan akan turun.

11.5. Pengeringan
. Jemur gabah di atas lantaijemur.
. Ketebalan gabah 5-7 cm'
. Lakukan pembalikan setiap 2 jam sekali.
. Pada musim hujan, gunakan pengering buatan.
' Peftahankan suhu pengering 50oC untuk gabah

konsumsi atau 42oC untuk mengeringkan benih.

11.6. Penggil ingan dan Penyimpanan
'  Untuk memperoleh beras dengan kual i tas t inggi ,

perhatikan waktu panen, sanitasi (kebersihan), dan kadar
air gabah (12-14%).

' Simpan gabah/beras dalam wadah yang bersih dalam
lumbung/gudang, bebas hama, dan memiliki sirkulasi
udara yang balk.

' Simpan gabah pada kadar air kurang dari 14% untuk
konsumsi dan kurang dari 13o/o untuk benih'

' Gabah yang sudah disimpan dalam penyimpanan, j ika
akan digil ing, dikeringkan terlebih dahulu sampai kadar air
mencapai 12-14o/o.

. Sebelum digil ing,
diangin-anginkan
na r rh
l J g e s r  r .
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. Sebelum digil ing, gabah yang baru dikeringkan tersebut
diangin-anginkan terlebih dahulu untuk menghindari butir
n o r : h
l J s r s r  r '

PENUTUP

PTT bukanlah teknologi, tetapi merupakan suatu pendekatan
inovatif dalam usaha meningkatkan produktivitas dan efisiensi
usaha tani padi melalui perbaikan sistem, Komponen teknologi
dalam pendekatan PTT memiliki efek sinergistik antar komponen
dan bersifat spesifik lokasi yang ditentukan berdasarkan hasil PRA
sehingga komponen teknologi yang dipadukan dalam PTT harus
disesuaikan dengan dinamika kondisi l ingkungan, Perbaikan
komponen teknologi perlu terus dilakukan secara terus menerus
sesuai dengan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan PTT
dan selaras dengan dinamika l ingkungan,

Apabila sistem intensiflkasi padi diibaratkan sebagai komputer,
PTT adalah prosesor generasi terbaru dengan kemampuan
lebih baik dan lebih ramah l ingkungan. Dengan demikian PTT
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi
usahatani padi mendukung peningkatan produksi beras nasional
dengan tetap menjamin keberlanjutan sistem produksi.

Sifat PTT yang spesifik lokasi dan paftisipatif sangat berbeda
dengan pendekatan yang digunakan dalam sistem intensifikasi
sebelumnya sepefti BIMAS, INMAS, INSUS sampai SUPRA-INSUS
dimana teknologi yang dianjurkan bersifat paket dan berlaku
umum di mana saja serta dilaksanakan sepenuhnya dengan
inisiasi petugas (top down). Sedangkan dalam penerapan PT[
petani dan petugas harus duduk bersama memilih komponen
teknologi yang akan diterapkan sesuai dengan keinginan petani
dan sesuai dengan kondisi l ingkungannya, Sehingga bimbingan
dan pendampingan yang intensif diperlukan agar petani dapat
menerapkan PTT dengan benar.
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